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“Saya Tidak Ingin Menjadi Orang Yang Berbuat Biasa-Biasa Saja”

“Jangan Batasi Dirimu”

“Jadilah apa yang Anda Pikir dan Inginkan”

Skripsi ini kupersembahkan untuk:
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Bapak dan Mamak Terkasih di Medan,
yang telah dengan sabar mencurahkan
segenap tenaganya untuk membesarkan,
membimbingku, yang jerih payah kerja
untuk membiayai kuliahku, dan
mendukung sepenuhnya yang menjadi
cita-citaku.

Abang dan kakak iparku Koko/Lena,
Yoko/Yenni, Nomo, Bobstein/Desy
(jumin), Anggito. Adik-adikku Tono dan
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KOMPARASI TEKNIK PERBANDINGAN INSTRUMEN FLUTE
DENGAN SULIM BATAK TOBA
Oleh: Siguti Aprinnostein Sianipar

INTISARI

Instrumen Flute dan Sulim adalah dua budaya dan tradisi yang berbeda. Instrumen
Flute berasal dari budaya Barat khususnya Eropa dan sulim berasal dari Timur, yang
mempunyai peranan dalam setiap ansambel musik masing-masing.

Setiap pemain Flute dan Sulim Batak Toba memiliki kepiawaian dalam bidangnya,
yang memiliki tingkat kerumitan dalam permainan kedua instrumen ini. Bagaimana
teknik dasar meniup Flute dan Sulim, apa perbedaan dan persamaan kedua instrumen ini
dalam hal teknik pernafasan dan teknik-teknik permainan yang ada pada kedua instrumen

ini.

Kata Kunci: Komparasi, Flute, Sulim.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan salah satu bentuk kesenian yang begitu dekat dengan
kehidupan manusia yang selalu diperdengarkan dan dipertunjukkan di berbagai
tempat baik itu dalam upacara sakral maupun provan bahwa musik juga
mencerminkan kebudayaan, perilaku dan pola pikir masyarakatnya.

Instrumen musik barat khususnya alat musik tiup dan alat musik tiup tradisional
Indonesia sangat bervariasi bentuk, bahan dasar, dan warna suaranya yang memilki
tingkat kerumitan dalam memainkan instrumen masing-masing.

Dalam hal ini penulis meneliti komparasi teknik-teknik permainan pada
instrumen musik konvensional barat yaitu Flute dengan alat musik tradisional Batak
yang non-konvensional yaitu Su/im Batak Toba.

Penulis tertarik meneliti teknik pernafasan keduanya karena masing-masing
memiliki ciri khas dalam melatih pernafasan dan menggunakan teknik pernafasan
dalam meniup instrumen masing-masing. Musik merupakan salah satu bentuk
kesenian yang begitu dekat dengan kehidupan manusia yang selalu diperdengarkan
dan dipertunjukkan di berbagai tempat baik itu dalam upacara sakral maupun provan
dimana musik juga mencerminkan kebudayaan masyarakatnya.

Dalam hal ini penulis meneliti komparasi instrument konvensional barat yaitu

Flute dengan alat musik tradisional yang non-konvensional yaitu Sulim Batak Toba.
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Penulis tertarik meneliti teknik pernafasan keduanya karena masing-masing memilik
ciri khas dalam melatih pernafasan dan menggunakan teknik pernafasan dalam
meniup instrumen masing-masing. |

Instrument Flute alat musik konvensional yang, dikategorikan sebagai tiéup kayu
(woodwind). Flute dalam perkembangannya banyak mengalami perubahan dari segi
bentuk dan bahan, adalah Theobald Boehm berasal dari Munich lahir pada 9 April
1794 dan meninggal pada 25 November yang berjasa atas karya ciptanya yang
menciptakan Flute Modern yang kita kenal hingga sekarang ini. |

Flute Modern secara umum terbuat dari bahan perak, emas, atau kombinasi-
kombinasi keduanya, beberapa Flute-Flute yang paling mahal dibuat dari bahan
Platina, Instrumen untuk standar pelajar biasanya dibuat dari campuran nikel-perak,
nikel yang terdiri atas tembaga dan seng yang dikenal dengan perak Jerman. Selain
Theobald Boehm merupakan orang yang sangat berperan dalam meng~in0vas.i bentuk
instrument Flute Modern, dia juga mempunyai pengaruh penting terhadap teknik
permainan Flute.

Sulim Batak Toba adalah alat musik tiup yang terbuat dari bambu (Bamboo
Flute of Batak Toba). Jenis bambu yang terbaik untuk dijadikan alat musik adalah
bambu folor yang warnanya kuning seperti warna kulit telur, namun karena sangat
sulit mendapatkan bambu tersebut maka yang digunakan sekarang adalah bambu
lomang Sulim semakin disenangi banyak masyarakat Batak Toba sejak opera Batak
yang diciptakan oleh Tilhang Oberlin Gultom, setelah itu masyarakat Batak Toba

selalu mengikut sertakan Sulim dalam upacara adat.
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Sulim dibandingkan dengan instrumen musik Batak Toba lainnya ﬁemiliki
peran Batara Guru, (Batara Guru: Istilah yang dianggap sebagai sejajar dengan dewa
dalam mendapat perlakuan istimewa, karena hanya pemain sulim yang dapat
menyampaikan permohonan kepada dewa-dewa.

Sulim dijadikan pilihan utama untuk mengiringi upacara disebabk:an oleh
rwilayah nada yang lebih luas dibandingkan dengan instrument lainnya yaitu; hasapi,
sarune etek, sarune bolon, dan garangtung dan yang lebih penting lagi Su/im memiliki
ekspresi dan gaya yang khas. Sulim yang mempunyai enam lubang dimana jarak satu
lubang ke lubang lainnya diukur berdasarkan pengukuran-pengukuran tradisional.

Secara melodi, sul/im bisa memainkan lagu-lagu minor, tetapi lebih cenderung
memainkan tangga nada mayor (Major Seale) dengan nada diatonis. Perbedaan sulim
ini dengan suling-suling lainnya adalah suara yang dihasilkan selalu bervibrasi. Hal
ini dikarenakan adanya satu lubang yang dibuat khusus untuk menghasiikan vibrasi
i, yaitu satu lubang yang terletak antara lubang nada dan lubang tiupan dengan
diameter lebih kurang dari | em, lubang tersebut ditutupi dengan membrane dari
bahan plastik, sehingga suara yang dihasilkan adalah bervibrasi.

Menurut kepercayan orang Batak dan para pemusik, bambu yang terbaik untuk
membuat sul/im adalah bambu yang tumbuh di daerah pinggiran sungai dan juga sulim

yang jatuh ke sungai lalu terbawa arus air.'

' Eva Florida Simanjuntak, Fungsi Alat Musik Sulim Dalam Pesta Perkawinan Adat
Masyarakat Batak Toba. (Yoyakarta: Tesis Pasca Sarjana Institut Seni Indonesia, 2007). p.65. 66, 78.
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Flute memiliki kesamaan dengan Sulim dalam hal posisi bibir atau embouchure
yaitu side blown, tetapi terdapat perbedaan pada bentuk bibir. Bentuk bibir paéda Flute
lebih melebar ke samping kanan dan kiri, sedangkan pada sulim lebih bulat. Ambasir
kegunaannnya adalah untuk menentukan bunyi, tinggi rendahnya nada, warna suara,
kontrol nada (pitch control) dan lain-lain .

Bentuk awal Flute sangat mirip dengan Sulim bambu. Dimana untuk
memainkan lagu hanya bisa memakai beberapa tangganada saja. Tetapi, Flute dalam
perkembangannya mengalami perubahan dalam segi bentuk, penjarian (fingering),
suara dan bahan. Dan saat ini Flute dapat memainkan berbagai macam tangga nada

kromatis dari berbagai nada dasar.

B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana langkah-langkah melatih teknik pernafasan dalam meniup Flute
dan sulim?
b. Apa perbedaan dan persamaan memainkan teknik-teknik permainan sulim

dengan teknik permainan Flute?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat
Berdasarkan hasil pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mendeskripsikan proses latihan meniup sulim.

b. Menjelaskan teknik pernafasan yang digunakan pemain sulim.
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c. Menjelaskan teknik-teknik yang digunakan dalam permainan su/im dan Flute
kemudian membandingkan teknik kedua-duanya.

Manfaat penelitian agar para pemain sulim lebih memaksimalkan udara dan

menghasilkan kestabilan dalam meniup sulim. Dan.untuk mengembangkan %potensi-

potensi yang ada dalam keberagaman musik budaya di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menguraikan berbagai pembahasan yang mendukung pengertian,
gagasan, maupun konsep dasar mengenai langkah-langkah dalam melatih teknik
pernafasan, teknik permainan yang ada dalam instrumen flute dan sulim.

Theobald Boehm, The Flute and Flute Playing in acoustic, Technical, and
Artistic Aspects. Translate : by Dayton C. Miller. With a new introduction by :
Samuel Baron. (New York: Dover Publications, Inc. 1964). Menjelaskan mengenai
dua teknik ambasir dalam meniup Flute yaitu teknik Tight embouchier dan Relax
Embouchier

Gene A. Saucier, Woodwinds: Fundamental Performance Technique. (New
York: Macmillan Publishing Co. Inc. 1981) menjelaskan tentang teknik dasar
bermain instrumen tiup kayu khususnya Flute.

Diagram. Musical Instrument of The World (1976) buku ini mengenai berbagai
alat musik termasuk alat musik tiup, baik secara tunggal maupun dalam ansembel.
Buku ini berfungsi sebagai dasar untuk menjelaskan secara rinci bagian-bagian dari

setiap instrumen yang ada pada masyarakat Batak Toba.
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David Porcelijn, Methode Voor de Fluit, (Holland: Motenaars Muziek Centrale,
N.V, nd. 1971) Psy. yang berisikan tentang posisi bibir dan sikap bermain dalam
meniup Flute.

Slamet Rahardjo, Teori Seni Vokal untuk SMA,.Guru, dan Umum, (]99(?). Buku
ini menjelaskan beberapa kelompok pernafasan dan juga menjelaskan bagaimana
melatih pernafasan diafragma.

Eva Florida Simanjuntak, Fungsi Alat Musik Sulim Dalam Pesta Perkawinan
Adat Masyarakat Batak Toba (Yogyakarta 2007) menjelaskan tentang peranan alat
musik sulim dalam acara perkawinan adat Batak Toba, dan juga teknik-teknik

permainan dalam instrumen sulim.

E. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian ini diawali dengan pengumpulan data tentang
metode-metode pengaj'aran musik dari buku-buku yang sudah ada.
Metode yang digunakan adalah Deskriptif analisis :

1. Studi pustaka: membaca dan mempelajari buku-buku yang relevan sebagai
bahan informasi yang didapat dari sumber-sumber tertulis, seperti buku-buku
metode pengajaran musik, artikel-artikel yang menerangkan tentang proses
pembelajaran musik, buku mengenai kebudayaan Batak, dan juga sumber

catatan yang berhubungan dengan permasalahan penulisan tugas akhir ini.
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2. Observasi: mengamati pemusik dalam beberapa pertunjukan musik Barat
khususnya musik klasik maupun pertunjukan gondang hasapi dalarﬁ pesta-
pesta masyarakat Batak.

3. Wawancara: wawancara yang dilakukan ,sebagai usaha mengumpulkan
informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan lisan yang dijawab
dengan lisan pula. Pada tahap ini dilakukan dialog langsung dengan obyek.
penelitian termasuk para pemusik khususnya spesialisasi instrumen flute dan
para pemain instrumen tradisional Batak yaitu sulim..

Setelah semua data terkumpul kemudian disusun dalam bentuk verbal

dengan menggunakan analisis deskriptif.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika ini dibuat untuk menyusun hasil seluruh tahap-tahap yang telah
dilakukan selama observasi. Terbentuk dari bab-bab yang disusun secara keséluruhan
memuat persoalan-persoalan dasar penelitian, kajian teoritik, pengungkapan data,
analisis data kesimpulan. Dalam penulisan skripsi, penulis mencoba menjabarkan
sistematis atas beberapa bab sebagai berikut.

BAB I merupakan pembahasan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

BAB II membahas perkembangan flute modern, teknik bermain flute, latar

belakang belakang su/im Batak Toba dan teknik dasar bermain sulim Batak.
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BAB III menganalisis teknik permainan flute dan sulim Batak Toba yang
meliputi teknik pernafasan, perbedaan dan persamaan teknik permainan sulirzn dalam
teknik permainan instrumen flute.

BAB IV merupakan penutup dari skripsi ini, yang terdiri dari kesimptillan dan

saran yang mengutip dan merangkum poin-poin penting dalam penelitian ini.
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